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PENDAHULUAN

Perubahan iklim telah menjadi tantangan global yang semakin mendesak, dengan dampak luas
terhadap ekosistem, kesehatan manusia, dan stabilitas sosial-ekonomi. Salah satu penyebab utama
perubahan iklim adalah emisi gas rumah kaca, yang sebagian besar berasal dari penggunaan bahan
bakar fosil di sektor industri, transportasi, dan energi. Untuk mengatasi masalah ini, berbagai
kebijakan telah diterapkan guna mengurangi emisi karbon dan mendorong transisi menuju ekonomi
rendah karbon. Salah satu instrumen kebijakan yang semakin banyak diadopsi adalah pajak karbon,
yang dirancang untuk mengurangi emisi karbon pelaku bisnis dan konsumen dengan beralih ke
sumber energi yang lebih bersih atau mengadopsi praktik yang lebih hemat energi (Kadarukmi, 2023;
Saputra et al., 2023; Wang & Zhang, 2018). Selain fungsi pajak secara umum untuk mendorong
kemajuan ekonomi, meningkatkan kualitas pendidikan dan kesejahteraan rakyat, mendukung
ketahanan dan keamanan, serta membangun infrastruktur (Paramita & Rasmini, 2024), Pajak karbon
khususnya bertujuan untuk memberikan insentif ekonomi bagi individu dan perusahaan agar
mengurangi konsumsi bahan bakar fosil serta beralih ke energi yang lebih ramah lingkungan. Dengan
mekanisme ini, pajak karbon diharapkan dapat memainkan peran kunci dalam menurunkan emisi
secara berkelanjutan, sekaligus mendorong inovasi dalam teknologi hijau dan energi terbarukan (Y.
Li, 2023).

Efektivitas pajak karbon sebagai instrumen kebijakan lingkungan telah banyak dikaji dalam
berbagai penelitian. Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa pajak karbon mampu mengurangi
emisi gas rumah kaca secara signifikan tanpa menyebabkan gangguan ekonomi yang besar, terutama
jika pendapatan dari pajak karbon dialokasikan secara strategis (Liu et al., 2022; Ross, 2018). Namun,
dampak ekonominya dapat bervariasi tergantung pada desain kebijakan, tingkat tarif pajak, serta
bagaimana pendapatan pajak tersebut digunakan. Beberapa negara telah menerapkan skema
redistribusi pendapatan pajak karbon untuk mengurangi dampak sosial dan ekonomi bagi kelompok
berpenghasilan rendah, seperti yang diterapkan di Kanada dan Swiss (Aurel et al., 2024; Nguyén,
2023). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa menggabungkan pajak karbon dengan pengurangan
pajak distorsi yang ada dapat menghasilkan pengurangan emisi dan pertumbuhan ekonomi, sehingga
menggambarkan double dividend effect (Takeda & Arimura, 2021).

Fenomena yang sering terjadi adalah terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan
perusahaan selaku wajib pajak (Sidik & Suhono, 2020). Hal ini menjadikan implementasi pajak
karbon di berbagai negara menunjukkan hasil yang beragam. Swedia telah berhasil mengurangi emisi
karbon secara signifikan tanpa menghambat pertumbuhan ekonomi sejak menerapkan kebijakan ini
pada awal 1990-an (Andersson, 2019). Sebaliknya, Australia mencabut pajak karbon yang
diberlakukan pada tahun 2012 karena tidak cukup mampu untuk meredakan perbedaan pendapat
publik dan pertentangan politik (Prasad, 2022). Faktor sosial, politik, dan ekonomi memainkan peran
besar dalam menentukan keberlanjutan kebijakan pajak karbon. Studi empiris juga menunjukkan
bahwa efektivitas pajak karbon sangat dipengaruhi oleh desain kebijakan dan respons pasar terhadap
insentif pajak tersebut (K. Zhang & Lu, 2023). Variasi pendekatan kebijakan dalam konteks global,
ditunjukkan oleh beberapa negara yang memilih untuk mengintegrasikan pajak karbon dengan
mekanisme perdagangan karbon atau subsidi energi hijau untuk meningkatkan efektivitas kebijakan
lingkungan mereka (Wu et al., 2019; Xiao et al., 2021).

Pajak karbon selain berdampak pada ekonomi juga memiliki potensi untuk mengubah perilaku
pasar dan meningkatkan daya saing industri hijau. Kajian terbaru menunjukkan bahwa perusahaan
yang beradaptasi dengan kebijakan pajak karbon cenderung lebih inovatif dalam mengembangkan
teknologi rendah emisi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar global
(Gurtu et al., 2022; Saputra et al., 2023). Namun, tantangan utama dalam penerapan pajak karbon
adalah memastikan penerimaan publik terhadap kebijakan ini. Resistensi terhadap pajak karbon sering
kali muncul akibat kekhawatiran bahwa kebijakan ini dapat meningkatkan beban biaya bagi konsumen
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dan dunia usaha, terutama di negara-negara dengan ketergantungan tinggi pada bahan bakar fosil.
Oleh karena itu, strategi komunikasi dan transparansi dalam penggunaan pendapatan pajak menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan legitimasi dan efektivitas kebijakan ini (Aurel et al., 2024; Nguyén,
2023).

Kajian mengenai pajak karbon hingga saat ini sebagian besar masih berfokus pada dampak
ekonomi dan lingkungan, sedangkan studi sistematis yang memetakan lanskap penelitian dalam
bidang ini masih terbatas. Banyak penelitian telah mengevaluasi efektivitas kebijakan pajak karbon,
tetapi hanya sedikit yang mengkaji bagaimana tren publikasi dan pola kolaborasi akademik
berkembang dalam literatur global (Fu et al., 2023; W. Zhang et al., 2019). Studi yang secara khusus
menganalisis evolusi topik penelitian pajak karbon dan kontribusinya terhadap pembentukan kebijakan
juga masih terbatas (Carattini et al., 2018; Wardana et al., 2022). Kesenjangan ini penting untuk diisi
agar pemahaman terhadap perkembangan penelitian pajak karbon dapat memberikan wawasan yang
berguna bagi akademisi dan pembuat kebijakan, termasuk kementerian keuangan, kementerian
lingkungan hidup, otoritas perpajakan, lembaga legislatif, dan organisasi internasional, dalam
menyusun strategi yang lebih efektif dan berbasis bukti.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini secara khusus
mengajukan tiga pertanyaan utama:

(1) Bagaimana tren publikasi mengenai pajak karbon berkembang dalam dua dekade terakhir?

(2) Bagaimana pola kolaborasi akademik dalam penelitian pajak karbon?

(3) Apa saja topik dominan dan arah perkembangan tema penelitian terkait pajak karbon dalam
literatur akademik global?

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menggunakan pendekatan
bibliometrik guna menganalisis tren publikasi, pola kolaborasi akademik, serta kata kunci yang
dominan dalam penelitian pajak karbon selama periode 2004 hingga 2024. Analisis ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai perkembangan penelitian di bidang ini serta
mengidentifikasi aspek-aspek yang masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Selain itu, penelitian ini juga
dapat memberikan dasar bagi pengambil kebijakan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi
efektivitas pajak karbon dan bagaimana kebijakan ini dapat disesuaikan dengan konteks nasional
masing-masing negara (Nippa et al., 2021; Wardana et al., 2022). Melalui analisis bibliometrik,
penelitian ini dapat mengidentifikasi pola distribusi penelitian secara global serta mengungkap jurnal
dan penulis yang memiliki kontribusi signifikan dalam bidang ini. Selain itu, evaluasi tren kata kunci
yang dominan dapat membantu mengidentifikasi perubahan fokus penelitian dari waktu ke waktu serta
mengungkap area penelitian yang masih belum banyak dikaji. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan landasan bagi penelitian selanjutnya yang lebih terarah dalam mengembangkan kebijakan
pajak karbon yang lebih efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis bibliometrik untuk mengeksplorasi
perkembangan penelitian mengenai pajak karbon dalam rentang waktu 2004 hingga 2024. Analisis
bibliometrik merupakan metode kuantitatif yang digunakan untuk mengukur dan memetakan lanskap
ilmiah suatu bidang studi berdasarkan publikasi akademik (Adiatma et al., 2023). Dengan metode ini,
penelitian bertujuan mengidentifikasi tren publikasi, pola kolaborasi akademik, kata kunci utama, serta
dampak sitasi dalam penelitian terkait pajak karbon.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari basis data Scopus. Basis data Scopus berfungsi sebagai
sumber bibliografi yang kuat dan dikenal luas dalam penelitian akademis, yang menawarkan banyak
keuntungan bagi para peneliti di berbagai disiplin ilmu. Salah satu keuntungan signifikan Scopus
adalah cakupannya yang luas. Cakupan yang luas ini memastikan para peneliti untuk memiliki akses
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ke berbagai literatur yang telah ditinjau sejawat, memfasilitasi tinjauan literatur yang komprehensif
dan memungkinkan para peneliti untuk tetap mendapatkan informasi tentang perkembangan di bidang
masing-masing (De Oliveira et al., 2024; Ghani ef al., 2022; Izhar et al., 2023).

Proses pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci "Carbon Taxation" untuk
memastikan cakupan penelitian yang relevan. Data diunduh pada 19 Februari 2025, dengan cakupan
publikasi dari tahun 2004 hingga 2024. Strategi pencarian dirancang dengan mempertimbangkan
kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat untuk menjamin relevansi dan kualitas data yang disusun
melalui metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses)
untuk meningkatkan transparansi dalam pemilihan literatur (Moher et al., 2009).

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup artikel yang membahas pajak karbon secara
spesifik, diterbitkan dalam jurnal akademik, serta tersedia dalam bahasa Inggris. Selain itu, hanya
dokumen yang telah melalui proses peer-review dan terindeks dalam Scopus yang dimasukkan dalam
analisis. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip yang dikemukakan oleh Tutar et al., (2023), yang
menekankan bahwa pemilihan kriteria inklusi harus disesuaikan dengan tujuan penelitian dan sumber

data yang digunakan.

Sementara itu, kriteria eksklusi digunakan untuk menyaring dokumen yang tidak relevan atau
berkualitas rendah. Artikel yang diterbitkan di luar rentang waktu yang telah ditetapkan, bukan dalam
bentuk jurnal akademik, atau yang tidak memiliki relevansi langsung dengan pajak karbon
dikecualikan dari analisis. Selain itu, penelitian ini mengikuti rekomendasi (Ugrak & Akyiiz, 2024)
dalam menerapkan pendekatan sistematis untuk menyaring data dan memastikan bahwa hasil analisis
benar-benar mencerminkan tren penelitian yang valid. Dengan demikian, dari total 3.373 dokumen
yang diidentifikasi, sebanyak 740 dokumen akhirnya memenubhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut.
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Gambar 1. Diagram PRISMA

Untuk melakukan analisis bibliometrik, penelitian ini menggunakan perangkat Iunak
Biblioshiny, yang merupakan bagian dari paket bibliometrix dalam software R (Aria & Cuccurullo,
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2017). Analisis dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, analisis tren publikasi dilakukan untuk
mengidentifikasi jumlah publikasi per tahun guna melihat perkembangan penelitian pajak karbon
dalam dua dekade terakhir. Kedua, analisis jurnal dan sitasi digunakan untuk menentukan jurnal yang
paling produktif serta mengukur dampak penelitian berdasarkan jumlah sitasi dan indeks H-index dari
masing-masing jurnal (J. Zhang & Lin, 2023). Ketiga, analisis kolaborasi peneliti dilakukan untuk
menganalisis pola kolaborasi akademik berdasarkan jaringan co-authorship dan distribusi geografis
penelitian (Khairunnisa & Rusydiana, 2024). Keempat, analisis kata kunci dilakukan dengan
menggunakan science mapping untuk mengidentifikasi kata kunci dominan dalam penelitian pajak
karbon (Ozdemir, 2023). Kelima, analisis peta bibliometrik dilakukan untuk menganalisis hubungan
tematik dalam literatur menggunakan teknik co-citation analysis dan bibliometric mapping, yang
divisualisasikan dalam bentuk peta tematik dan dendrogram topik (Putro, 2023).

Metode bibliometrik dipilih karena memungkinkan eksplorasi yang komprehensif terhadap
perkembangan ilmiah suatu topik dengan pendekatan berbasis data. Dalam konteks pajak karbon,
analisis ini memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana penelitian di bidang ini
berkembang, aktor-aktor utama yang berkontribusi, serta arah penelitian di masa depan. Analisis
bibliometrik juga memiliki manfaat dalam mempermudah evaluasi sistematis terhadap jumlah besar
literatur ilmiah, memungkinkan identifikasi tren penelitian, serta menyoroti kontribusi akademik yang
paling berpengaruh (Batra et al., 2022; Conceigdo et al., 2023). Aria & Cuccurullo (2017), pencipta
paket bibliometrix, menyoroti bagaimana Biblioshiny memungkinkan pengguna tanpa pengalaman
pemrograman untuk tetap bisa menjalankan analisis bibliometrik yang kompleks. Antarmuka yang
intuitif dan ramah pengguna ini memungkinkan pengguna untuk fokus pada interpretasi hasil daripada
berurusan dengan kode teknis. Keunggulan lain dari penggunaan perangkat lunak seperti Biblioshiny
adalah kemampuannya dalam memberikan visualisasi yang lebih jelas mengenai hubungan antar
penelitian dan mempermudah analisis kolaborasi serta pola sitasi dalam penelitian pajak karbon (F. Li
et al., 2022; Singh et al., 2021). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
wawasan strategis mengenai tren penelitian pajak karbon serta implikasinya terhadap kebijakan
perpajakan dan keberlanjutan lingkungan secara global.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi data menggunakan R Biblioshiny memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik publikasi yang dianalisis dalam penelitian ini. Informasi yang dihasilkan memungkinkan
peneliti untuk memahami pola dasar dalam kumpulan data bibliometrik tersebut. Data ini menjadi
landasan awal untuk proses analisis selanjutnya. Rincian dari informasi umum dapat dilihat secara
lebih jelas pada Tabel 1 yang menyajikan statistik deskriptif dari data yang telah diekstrak.

Penelitian ini mencakup rentang waktu publikasi dari tahun 2004 hingga 2024, dengan total 740
dokumen yang dikumpulkan dari 200 sumber. Tingkat pertumbuhan publikasi menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan dengan rata-rata 15,07 persen per tahun, yang mengindikasikan
adanya peningkatan minat terhadap topik yang diteliti. Selain itu, usia rata-rata dokumen yang
dianalisis adalah 6,17 tahun, yang menunjukkan bahwa literatur yang digunakan relatif baru dan masih
relevan dalam diskusi akademik terkini. Dari sisi dampak akademik, rata-rata 31,96 sitasi per
dokumen mengindikasikan bahwa penelitian ini memiliki pengaruh yang cukup tinggi di bidangnya.
Jumlah referensi yang digunakan dalam dokumen yang dianalisis mencapai 33.108, menunjukkan
bahwa kajian ini memiliki cakupan yang luas dalam literatur ilmiah.
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Tabel 1.
Informasi Utama

INFORMASI UMUM DATA
Rentang Waktu 2004:2024
Sumber (Jurnal, Buku, dlI) 200
Dokumen 740
Tingkat Pertumbuhan Publikasi (%) 15,07
Usia Rata-rata Dokumen 6,17
Rata-rata Sitasi per Dokumen 31,96
Referensi 33108
ISI DOKUMEN

Kata Kunci 3392
Kata Kunci Langsung dari Penulis 2111
PENULIS

Jumlah Penulis 1689
Penulis tanpa Kolaborasi 110
KOLABORASI PENULIS

Dokumen hasil Penelitian Individu 116
Kolaborasi Penulis per Dokumen 2,88
Kolaborasi Internasional (%) 29,46
TIPE DOKUMEN

Artikel Ilmiah 740

Sumber: Data olahan Biblioshiny, 2025

Isi dokumen menunjukkan bahwa penelitian ini mengidentifikasi 3.392 kata kunci (Keywords
Plus - ID) yang berasal dari metadata artikel serta 2.111 kata kunci langsung dari penulis (Author’s
Keywords - DE). Hal ini menunjukkan adanya keberagaman dalam topik yang dibahas serta
pemanfaatan terminologi spesifik dalam bidang penelitian ini. Dalam hal penulis dan kolaborasi
akademik, penelitian ini melibatkan 1.689 penulis, dengan 110 dokumen ditulis oleh satu penulis tanpa
kolaborasi. Secara keseluruhan, terdapat 116 dokumen yang merupakan hasil penelitian individu
(single-authored), sementara tingkat kolaborasi dalam penelitian ini cukup tinggi dengan rata-rata 2,88
penulis per dokumen. Selain itu, sebesar 29,46 persen dari publikasi yang dianalisis merupakan hasil
kolaborasi internasional, menegaskan bahwa topik ini memiliki daya tarik global dan menjadi
perhatian para akademisi dari berbagai negara.

Jenis dokumen yang dianalisis dalam penelitian ini sepenuhnya terdiri dari artikel ilmiah (740
dokumen), yang menunjukkan bahwa data yang digunakan berasal dari publikasi yang telah melalui
proses peer-review dan memiliki validitas akademik yang tinggi. Proses peer review, yang merupakan
bagian integral dari publikasi artikel membantu menjaga standar kualitas aktivitas penelitian,
memastikan bahwa hanya karya yang kuat dan ilmiah yang disebarkan dan terjaga integritas ilmiahnya
(Sestras, 2021). Informasi ini mengindikasikan bahwa penelitian tentang pajak karbon terus
berkembang dengan tren pertumbuhan yang stabil serta memiliki dampak yang cukup besar dalam
dunia akademik. Kolaborasi internasional yang cukup tinggi juga menunjukkan bahwa penelitian ini
memiliki relevansi global, sedangkan keberagaman kata kunci yang digunakan mengindikasikan
bahwa bidang kajian ini mencakup berbagai subtopik yang saling terkait.
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Articles 120

Year

Sumber: Data Olahan Biblioshiny, 2025

Gambar 2. Produksi Ilmiah Tahunan

Jumlah artikel tentang “Carbon Taxation” yang dipublikasikan setiap tahun terus meningkat
sebagaimana ditunjukkan pada gambar 2. Berdasarkan data jumlah publikasi mengenai “Carbon
Taxation” dari tahun 2004 hingga 2024, terlihat adanya tren peningkatan yang signifikan dalam
jumlah artikel yang diterbitkan. Pada periode awal, jumlah publikasi masih relatif rendah dan
mengalami fluktuasi, dengan peningkatan yang mulai terlihat sejak tahun 2013. Tren pertumbuhan
publikasi yang meningkat pesat terjadi setelah tahun 2017, yaitu mencapai 59 artikel pada 2018, 76
artikel pada 2022, dan terus meningkat hingga 116 artikel pada 2024. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa topik “Carbon Taxation” semakin menjadi perhatian dalam penelitian akademik, seiring
dengan meningkatnya kesadaran global terhadap perubahan iklim dan perlunya kebijakan mitigasi
emisi karbon. Lonjakan signifikan dalam beberapa tahun terakhir dapat dikaitkan dengan
implementasi kebijakan pajak karbon di berbagai negara serta dampaknya terhadap ekonomi dan
lingkungan. Tren ini menunjukkan bahwa “Carbon Taxation” semakin diakui sebagai instrumen
penting dalam upaya pengurangan emisi karbon dan penguatan kebijakan keberlanjutan secara global.

&

N. of Documents Impact Measure: H

Sumber: Data olahan Biblioshiny, 2025

Gambar 3. Jumlah Publikasi Setiap Penerbit dan Dampaknya

Selain dari jumlah artikel yang terbit setiap tahun, indikasi positif berkembangnya publikasi
bertema “Carbon Taxation” bisa dilihat dari jurnal penerbit artikel. Gambar 3 yang menampilkan
distribusi publikasi dan dampak jurnal dalam penelitian “Carbon Taxation” menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara jumlah publikasi dan tingkat pengaruh jurnal yang diukur melalui H-index.
Journal of Cleaner Production merupakan jurnal dengan jumlah publikasi tertinggi sekaligus memiliki
H-index tertinggi (44), artinya bahwa jurnal ini tidak hanya menjadi sumber utama penelitian bertema
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carbon taxation tetapi juga memiliki dampak besar dalam komunitas akademik. Energy Economics

juga memiliki pengaruh yang signifikan dengan H-index sebesar 38, menegaskan peran ekonomi
energi dalam kebijakan pajak karbon.

Selain itu, jurnal lain seperti Journal of Environmental Economics and Management,
Environmental and Resource Economics, dan Ecological Economics juga menunjukkan kontribusi
yang cukup besar dengan H-index berkisar antara 13 hingga 22, sehingga meskipun jumlah publikasi
di jurnal-jurnal ini lebih sedikit dibandingkan dua jurnal teratas, dampaknya tetap tinggi dalam
mengembangkan kajian ilmiah terkait kebijakan lingkungan dan ekonomi pajak karbon.

Distribusi publikasi dan dampak jurnal tentang “Carbon Taxation” cenderung diterbitkan di
jurnal dengan fokus keberlanjutan, ekonomi energi, dan kebijakan lingkungan. Hal ini menegaskan
bahwa kebijakan pajak karbon semakin menjadi perhatian global, baik dalam aspek lingkungan
maupun ekonomi, dengan jurnal-jurnal utama yang memainkan peran sentral dalam membentuk
wacana akademik terkait topik ini.
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Gambar 4. Produktifitas 10 Peneliti dari Tahun ke Tahun

Pada sudut pandang lain, peneliti yang memproduksi artikel terkait pajak karbon bisa
dipertimbangkan sebagai bagian dari analisis bibliometrik. Gambar 4 menunjukkan distribusi
publikasi dari 10 peneliti paling aktif dalam topik “Carbon Taxation”. Setiap garis horizontal
mewakili seorang peneliti, dengan titik-titik yang menunjukkan tahun ketika mereka menerbitkan
artikel. Ukuran lingkaran merepresentasikan jumlah artikel yang diterbitkan dalam satu tahun tertentu,
sementara intensitas warna menandakan jumlah sitasi yang diterima dalam tahun tersebut.

Grafik ini memperlihatkan bahwa beberapa peneliti, seperti Zhang Z dan Zhang Y, memiliki
kontribusi yang lebih konsisten dengan jumlah publikasi yang lebih banyak dibandingkan peneliti
lainnya. Peneliti dengan ukuran lingkaran yang lebih besar, terutama setelah tahun 2019 dan 2021,
menunjukkan bahwa mereka aktif menerbitkan lebih dari satu artikel dalam tahun tersebut. Selain itu,
TC per tahun yang lebih gelap menunjukkan bahwa artikel-artikel yang diterbitkan oleh peneliti
tertentu menerima lebih banyak sitasi, mengindikasikan pengaruh yang lebih besar dalam literatur
terkait pajak karbon.

Secara umum, tren produksi publikasi menunjukkan peningkatan dalam beberapa tahun
terakhir, dengan banyak peneliti yang mulai aktif berkontribusi sejak 2017 ke atas. Hal ini
menegaskan bahwa topik pajak karbon semakin menjadi perhatian dalam komunitas akademik.
Keberadaan beberapa peneliti yang memiliki rentang publikasi yang panjang juga mengindikasikan
bahwa terdapat individu atau kelompok akademisi yang secara konsisten meneliti dan
mempublikasikan artikel di bidang ini. Dengan demikian, data ini mencerminkan bahwa kajian
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mengenai pajak karbon terus berkembang, dengan peningkatan jumlah publikasi dan dampak sitasi
yang lebih besar dalam beberapa tahun terakhir.
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Gambar 5. Jumlah Publikasi di Setiap Negara

Analisis juga dapat dilakukan dengan melihat jumlah publikasi yang dilakukan peneliti di setiap
negara. Gambar 5 memperlihatkan China menjadi negara dengan jumlah publikasi terbanyak, diikuti
oleh Amerika Serikat (USA), Jerman, Kanada, dan Inggris. Hal ini menunjukkan bahwa negara-negara
dengan ekonomi besar dan kebijakan lingkungan yang berkembang aktif dalam penelitian mengenai
pajak karbon, senada dengan hasil penelitian Zhu et al., (2019) yang menyatakan bahwa kebijakan
perdagangan emisi di China telah mendorong inovasi rendah karbon dan membantu mengurangi emisi
gas rumah kaca secara signifikan. Sementara itu, Uni Eropa telah mengimplementasikan Carbon
Border Adjustment Mechanism (CBAM) yang bertujuan untuk mengurangi emisi dari sektor energi
dan industri (Shidiq et al., 2024).

Gambar ini juga membedakan antara Single Country Publications (SCP) dan Multiple Country
Publications (MCP), yang mengindikasikan tingkat kolaborasi internasional dalam penelitian ini.
China mendominasi publikasi dalam kategori SCP, yang berarti sebagian besar penelitian dilakukan
oleh akademisi dalam negeri tanpa banyak kolaborasi lintas negara, begitu juga dengan Amerika
Serikat dan Jerman.

Negara-negara lain seperti Australia, Prancis, Jepang, dan India juga menunjukkan kontribusi
yang signifikan dalam penelitian pajak karbon, dengan kombinasi publikasi nasional yang lebih
banyak daripada internasional. Keberadaan negara-negara Eropa seperti Swedia, Belanda, Swiss, dan
Austria menegaskan bahwa penelitian mengenai pajak karbon juga menjadi perhatian utama di

kawasan dengan kebijakan lingkungan yang ketat.
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Gambar 5. Visualisasi Jaringan Kata Kunci

Visualisasi jaringan dari kata kunci yang sering muncul dalam penelitian terkait pajak karbon
menunjukkan hubungan antar konsep dalam bidang ini. Visualisasi ini dibagi menjadi dua kelompok
utama, yang ditandai dengan warna merah dan biru, masing-masing mewakili tema yang berbeda
dalam diskusi akademik tentang pajak karbon.

Kelompok pertama, yang ditandai dengan warna merah, berpusat pada istilah "taxation",
"carbon", dan "emission control" memperlihatkan sebagian besar penelitian dalam topik ini berfokus
pada mekanisme perpajakan karbon dan pengendalian emisi sebagai instrumen kebijakan utama dalam
mitigasi perubahan iklim. Hubungan yang kuat antara istilah "carbon dioxide", "carbon taxes", dan
"emission control" menunjukkan bahwa kebijakan pajak karbon dipandang sebagai alat utama dalam
pengurangan emisi gas rumah kaca. Selain itu, keterkaitan dengan istilah seperti "climate change",
"economic analysis", dan "cost effectiveness" dapat diartikan bahwa penelitian juga membahas
dampak pajak karbon terhadap pertumbuhan ekonomi dan efisiensi kebijakan.

Kelompok kedua, yang ditandai dengan warna biru, berpusat pada istilah "pollution tax",
"environmental policy", dan "carbon emission". Kelompok ini lebih berkaitan dengan aspek regulasi
dan kebijakan lingkungan, termasuk penerapan pajak lingkungan, sistem perdagangan emisi, serta
reformasi kebijakan perpajakan karbon di berbagai negara. Hubungan erat antara "environmental tax",
"carbon pricing", dan "greenhouse gas" menunjukkan bahwa kebijakan pajak karbon tidak hanya
dikaji dalam konteks fiskal, tetapi juga dalam strategi pengurangan emisi secara global. Selain itu,
keterkaitan dengan istilah "united states", "tax system", dan "tax reform" mengindikasikan bahwa
penelitian juga membahas bagaimana kebijakan pajak karbon diterapkan dalam sistem pajak nasional
dan internasional.
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Gambar 6. Trend Topics

Gambar 6 merupakan evolusi topik penelitian terkait pajak karbon dari tahun 2004 hingga 2024
yang mencerminkan bagaimana fokus penelitian telah berkembang seiring waktu. Pada periode awal
(2004-2010), penelitian lebih banyak membahas aspek regulasi dan teori, dengan istilah seperti “Kyoto
Protocol”, “economic instruments”, dan “mathematical models” yang menunjukkan dominasi kajian
mengenai kebijakan awal mitigasi perubahan iklim. Hal ini mencerminkan bahwa pada tahap ini,
penelitian masih berorientasi pada konsep dan rancangan kebijakan, tanpa banyak analisis terhadap
implementasi dan dampaknya.

Penelitian pada periode 2011-2015 mulai mengarah ke “pollution control”, “waste
management”’, dan “industrial emissions”, yang menunjukkan pergeseran fokus ke dampak lingkungan
dan strategi pengendalian polusi. Hal ini dapat dikaitkan dengan semakin meningkatnya penerapan
kebijakan pajak karbon di beberapa negara (Putra et al., 2021) serta munculnya perhatian global
terhadap pengurangan emisi gas rumah kaca. Kajian mengenai aspek ekonomi juga mulai muncul
dalam periode ini, namun masih dalam tahap awal, seperti penelitian Zhou et al., (2011) yang
menyoroti penurunan PDB karena pajak karbon.

Penelitian setelah tahun 2015 semakin banyak membahas “carbon taxes”, “pollution tax”,
“environmental impact”, “subsidy system”, dan “tax system”, menandakan bahwa kajian mengenai
pajak karbon semakin menyoroti efektivitasnya dalam mengurangi emisi serta dampaknya terhadap
ekonomi. Penelitian pada periode ini mulai mencermati bagaimana pajak karbon dapat diterapkan
secara optimal serta konsekuensinya terhadap sektor industri dan perdagangan internasional.
Penelitian W. Zhang et al, (2019) menunjukkan bahwa peningkatan pajak karbon dapat
mengakibatkan penurunan produksi di sebagian besar sektor dan memengaruhi dinamika perdagangan
luar negeri.

Penelitian dalam beberapa tahun terakhir (2020-2024) menunjukkan pergeseran signifikan ke
arah “green economy”, “environmental sustainability”, “economic development’, dan “investments”,
yang mencerminkan perubahan paradigma dalam studi pajak karbon. Pajak karbon tidak lagi hanya
dilihat sebagai instrumen untuk mengurangi emisi, tetapi juga sebagai bagian dari strategi ekonomi
hijau yang dapat mendorong pembangunan berkelanjutan dan investasi dalam energi terbarukan.
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Gambar 7. Peta Tematik
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Gambar 8. Dendogram Topik

Peta Tematik dan dendogram mengambil peran penting dalam penelitian ini. Peta tematik dapat
menggambarkan distribusi tema penelitian dari waktu ke waktu, membantu mengidentifikasi tren dan
kesenjangan yang muncul dalam literatur (Ortiz-Rojo & Lacruz, 2023). Dendrogram dapat melengkapi
analisis ini dengan menunjukkan hubungan antara berbagai bidang penelitian, memberikan wawasan
tentang bagaimana disiplin ilmu saling bersinggungan dan berkembang (Sakai et al., 2014).

Peta Tematik pada gambar 7 menggambarkan distribusi tema penelitian dalam bidang carbon
taxation berdasarkan dua dimensi utama, yaitu relevance degree (centrality) dan development degree
(density). Visualisasi ini memperlihatkan konsep seperti "taxation", "carbon”, dan "emission control"
berada dalam kuadran Basic Themes, yang menunjukkan bahwa tema-tema ini memiliki relevansi
tinggi dalam penelitian tetapi masih dalam tahap awal pengembangan. Hal ini menandakan bahwa
pajak karbon merupakan elemen sentral dalam diskusi akademik, tetapi masih memerlukan eksplorasi
lebih lanjut dalam berbagai aspek, terutama dalam implementasi dan efektivitas kebijakan. Di sisi lain,
istilah seperti "pollution tax", "carbon emission", dan "environmental economics" berada dalam Niche
Themes, yang berarti bahwa penelitian di area ini memiliki tingkat pengembangan lebih tinggi tetapi
dengan cakupan yang lebih spesifik.

Sementara itu, dendrogram hasil hierarchical clustering pada gambar 8 memperlihatkan
hubungan antar konsep dalam penelitian carbon taxation. Struktur klaster dalam dendrogram
menunjukkan adanya beberapa kelompok utama dalam penelitian ini. Klaster pertama berfokus pada
regulasi dan kebijakan pajak, meliputi istilah seperti "carbon taxes", "emission control", dan
"environmental policy" dikelompokkan bersama mengindikasikan bahwa penelitian mengenai pajak
karbon sering dikaji dalam konteks kebijakan mitigasi perubahan iklim dan kebijakan lingkungan.
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Klaster kedua berhubungan dengan aspek ekonomi dan perdagangan, sebagaimana terlihat dari

keterkaitan antara istilah "economic analysis", "commerce", dan "cost effectiveness", yang
menunjukkan bahwa penelitian juga mengeksplorasi dampak pajak karbon terhadap pertumbuhan
ekonomi, daya saing industri, serta efektivitas kebijakan fiskal. Selain itu, terdapat klaster yang
menyoroti keberlanjutan dan perubahan iklim, meliputi istilah seperti "climate change", "carbon
dioxide", dan "sustainable development" menunjukkan bahwa pajak karbon sering dipertimbangkan
sebagai salah satu instrumen utama dalam strategi mitigasi perubahan iklim dan transisi menuju
ekonomi hijau.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kajian mengenai pajak karbon mengalami perkembangan
signifikan dalam dua dekade terakhir, dengan peningkatan jumlah publikasi, kolaborasi akademik
yang semakin luas, serta evolusi fokus penelitian dari regulasi menuju dampak ekonomi dan
keberlanjutan. Analisis bibliometrik menunjukkan bahwa pajak karbon bukan sekadar instrumen
fiskal, tetapi juga memainkan peran strategis dalam mitigasi perubahan iklim dan transisi menuju
ekonomi hijau. Hasil analisis tren publikasi memperlihatkan pertumbuhan jumlah dokumen yang
konsisten dari tahun ke tahun, mencerminkan peningkatan perhatian global terhadap isu ini. Pola
kolaborasi akademik juga menunjukkan kecenderungan yang semakin terbuka terhadap kerja sama
lintas institusi dan negara, sebagaimana terlihat dari tingginya rasio co-authorship dan kontribusi
internasional. Fokus penelitian berkembang dari isu-isu awal seperti pengendalian emisi dan kebijakan
regulasi menuju tema-tema baru yang lebih berorientasi pada keberlanjutan, daya saing industri hijau,
dan peran kebijakan fiskal dalam pembangunan ekonomi rendah karbon. Studi ini menyoroti
pentingnya pemetaan penelitian secara sistematis untuk memahami tren publikasi, jaringan kolaborasi
akademik, serta pengaruh pajak karbon terhadap kebijakan lingkungan global. Hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi akademisi dan pembuat kebijakan, termasuk didalamnya kementerian
keuangan, kementerian lingkungan hidup, otoritas perpajakan, serta lembaga legislatif dan organisasi
internasional, dalam merancang kebijakan pajak karbon yang lebih efektif, berkelanjutan, dan adaptif
terhadap tantangan ekonomi serta lingkungan di berbagai negara.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Perangkat analisis yang
digunakan terbatas pada R Biblioshiny, sehingga belum mencakup visualisasi jaringan dan eksplorasi
tematik yang lebih luas seperti yang ditawarkan oleh VOSviewer atau CiteSpace. Sumber data yang
dianalisis hanya berasal dari basis data Scopus, yang berarti literatur dari database lain seperti Web of
Science, Dimensions, atau Google Scholar belum tercakup. Penelitian mendatang disarankan untuk
menggunakan perangkat analisis bibliometrik yang lebih beragam, seperti VOSviewer atau CiteSpace,
guna memperkaya visualisasi jaringan dan memungkinkan eksplorasi tematik yang lebih mendalam.
Selain itu, cakupan data sebaiknya diperluas dengan mengintegrasikan literatur dari basis data lain
seperti Web of Science, Dimensions, dan Google Scholar. Penelitian lanjutan dapat lebih mendalami
dan mengeksplorasi efektivitas pajak karbon dalam berbagai konteks ekonomi dan sosial, khususnya
di negara berkembang yang masih menghadapi tantangan di sisi implementasinya. Fokus studi
selanjutnya juga dapat diarahkan pada sinergi antara pajak karbon dan instrumen kebijakan lain,
seperti sistem perdagangan emisi dan insentif energi terbarukan, agar kebijakan yang dihasilkan lebih
holistik dan berdampak luas.
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